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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Aspek epistemologi pada penelitian ini dapat dilihat dari cara atau 
metodologi untuk mencapai kebenaran dari suatu penelitian. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Kualitatif. Sebab seperti dikatakan oleh Jane Richie bahwa 
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan tentang 
persoalan tentang manusia yang diteliti.
19
 
Alasan lain penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif, 
sebagaimana dikatakan oleh Bahrudin Musthafa bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang cocok untuk digunakan dalam memahami fenomena 
sosial.
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 Selain itu juga, paradigma penelitian kualitatif menurut Deddy Mulyana 
dapat digunakan dalam studi ilmu-ilmu sosial, seperti psikologi, sosiologi, 
antropologi, ilmu  agama, ilmu politik, kriminologi.
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B. Subjek/Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah tempat mendapatkan data atau informasi 
penelitian. Adapun subjek penelitian antara lain :Pengurus FKUB Kabupaten Siak 
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2 Orang, Sekretaris FKUB, Staff FKUB 1 Orang. Jadi, total subjek penelitian ini 
adalah 4 Orang. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Jl. Tengku Buwang Asmara, Siak Sri Indrapura 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini yaitu selama 6 (Enam) bulan terhitung dari Februari-Juli 
2017M 
D. Sumber Data 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean 
serangkaian perilaku dan susasana yang berkenaan dengan organisme sesuai 
dengan tujuan-tujuan empiris. Soetrisno Hadi mengatakan observasi adalah 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki. Observasi biasa diartikan 
sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Obsrvasi langsung dilakukan terhadap objek di tempat 
terjadinya peristiwa. Sedangkan obeservasi tidak langsung adalah pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diselidiki. Misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide 
(monitor) atau rangkaian foto.
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan wawancara pribadi, langsung, dan tidak terstruktur 
dengan seorang subjek yang diselidiki oleh pewawancara yang sangat terampil 
untuk menemukan latar belakang motivasi, kayakinan, sikap, dan perasaan subjek 
terhadap satu topik. 
Wawancara adalah suatu bentuk yang khusus dari komunikasi oral dan 
berhadapan muka dalam suatu hubungan interpersonal yang dimasuki untuk 
sebuah tujuan tertentu yang diasosiasikan dengan pokok bahasan tertentu. 
Keefektifannya bisa dinilai dalam hal tujuan wawancara, teknik-teknik yang 
digunakan, kerangka waktunya, sudut pandang orang yang melakukan evaluasi, 
dan reliabilitas dan validitas informasi yang diperoleh. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
makalah-makalah, notulensi, buletin, peraturan-peraturan dan sebagainya. Dalam 
hal ini peneliti memperoleh gambaran umum tentang FKUB Kabupaten Siak 
melalui rekaman media massa, hasil rapat atau dialog dan diskusi yang 
dilaksanakan FKUB Kabupaten Siak, serta data-data yang relevan dengan judul 
ini. 
E. Validitas Data 
Setelah data diperoleh dari lapangan maka peneliti melakukan pengecekan 
keabsahan data yang didapat melalui Triangulasi sumber yakni menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang berbeda, dalam hal 
27 
 
ini peneliti melaksanakan focus group discussion dengan orang-orang yang 
pernah terlibat pada kegiatan yang diselenggarakan oleh FKUB Kabupaten Siak. 
Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan, mengkategorikan setiap pandangan baik 
yang sama, berbeda maupun yang berbeda dari kedua sumber tersebut. 
Menurut Lincoln dan Guba, paling sedikit ada 4 standar atau kriteria utama 
untuk menjamin keabsahan hasil penelitian kualitatif, yaitu:
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a. Standar Kredibilitas 
Dalam standar kredibilitas ini terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan, 
diantaranya yaitu:  
1) Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 
2) Melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh, sehingga 
peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti seperti apa 
adanya. 
3) Melakukan triangulasi, baik triangulasi metode, sumber data, ataupun 
pengumpul data. 
4) Melibatkan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan atau 
bahkan memberikan kritikan. 
5) Melakukan analisis atau kajian kasus negative. 
6) Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data. 
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b. Standar Transferabilitas 
Bila pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman 
yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 
c. Standar Dependabilitas 
Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti dalam 
mengkonseptualisasikan apa yang diteliti menurut standar reliabilitas penelitian. 
d. Standar Konfirmabilitas 
Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas dan 
kepastian hasil penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahapan dimana peneliti menata secara sistematis 
semua data-data mentah yang diperoleh dari lapangan. Pada penelitian studi kasus 
dapat menggunakan teknik analisis deskriptif model Miles dan Huberman 
(Sugiyono,2009), yaitu menjabarkan dan menganalisis segala informasi yang 
terjadi dari hasil penelitian lapangan yang diperoleh di lapangan, dengan tahapan 
sebagai berikut :
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1. Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka peneliti melakukan 
wawancara mendalam dan studi dokumentasi terhadap 3 orang pengurus FKUB 
Kabupaten Siak 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, meringkas, mengkode dan membuat 
memo terhadap data yang diperoleh dilapangan, dalam reduksi data dapat 
menyingkirkan data yang tidak sesuai dengan tujuan sehingga mempermudah 
dalam menarik kesimpulan 
3. Penyajian data 
Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data 
dengan cara menaratifkan melalui teks, grafik dan lain sebagainya. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Pada analisis kualitatif, penarikan kesimpulan adalah bagian yang terpenting 
sehingga dapat memberikan pemikiran dan pengetahuan tentang keadaan yang 
sebenarnya. 
